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Pada tahun 1884, di sebuah desa di Almonacid de la Sierra, Spanyol, sebuah rumah tua
dibongkar untuk dibangun ulang. Rumah itu telah berusia ratusan tahun. Para pekerja
pembongkar rumah tuaitu dikejutkan dengan penemuan sebundel manuskrip yang
dismpan dengan cara ditimbun di sebalik dinding rumah tuaitu.

Manuskrip tersebut ternyata berasal dari abad ke-17 Masehi, ditulis dalam bahasa
Aljamiado, yakni bahasa orang-orang Spanyol yang masih memeluk |slam secara
sembunyi-sembunyi pasca keruntuhan Kesultanan Granada pada 1492, sebuah negara
Muslim terakhir di Spanyol (Andalus).

Peristiwa keruntuhan Granada pada 1492 dikenal dalam sgjarah Spanyol dengan babakan
puncak “reconquista’.

Pasca masa reconquista 1492, penguasa Spanyol memaksa orang-orang muslim Andalus
untuk memeluk agama Kristen jika masih mau tinggal di wilayah Andalus. Jika mereka

tetap menghendaki memeluk agama Islam, maka pilihannya hanya dua: enyah dari tanah
Andalus, atau dibunuh. Kebijakan ini terekam dalam keputusan Dua Ratu Spanyol, yaitu

1/5


https://alif.id/read/ahmad-ginanjar/kasidah-pujian-orang-morisko-untuk-nabi-b206707p/

Kasidah Pujian Orang Morisko untuk Nabi - 01-17-2018
by Ahmad Ginanjar Syalban - Alif.ID - https.//alif.id

Fernando Il dari Aragon dan Isabellal dari Castilla, yang tertanggal pada 14 Februari
1502.

Atas keputusan tersebut, banyak di antara muslim Andalus dan keturunannya yang
kemudian memilih jalan tengah: tetap tinggal di Andalus, menampakkan diri sebagai
seorang Kristen, namun dalam batin kehidupan mereka yang tersembunyi tetap menjadi
sebagai seorang muslim yang menjalankan gjaran agama mereka. Mereka inilah yang
dalam sgjarah kemudian dikenal dengan orang “Morisko” (Moriscos).

Bacajuga: Secangkir Teh dan Harga Diri

Orang-orang Morisko ini memiliki bahasa tersendiri, yaitu bahasa Aljamiado. Bahasa
Aljamiado ditulis dalam aksara Arab bercampur Latin, pun bahasa tersebut adalah
campuran antara bahasa Arab dialek Andalus dengan bahasa Spanyol.

Bahasa Aljamiado adalah salah satu ikhtiar orang-orang Morisko untuk menjaga identitas
mereka sebagal seorang pemeluk Islam. Beberapa literatur sastra Aljamiado (kebanyakan
masih berupa manuskrip) kini banyak tersimpan di pelbagai perpustakaan dan museum

Spanyol.

Pada 9 April 1609, penguasa Spanyol, Rgja Philip I11, mengeluarkan sebuah kebijakan
baru yang menjadi salah satu penanda babakan segjarah terpenting dan terbesar bangsa
Spanyol. Kebijakan dan peristiwaini dikenal dengan Expulsion de los Moriscos atau
pengusiran orang-orang Morisko secaratotal dari Spanyol. Kebijakan tersebut diambil,
salah satu penyebabnya, pasca ditandatanganinya traktat kerjasama antara Kergjaan
Maghrib (Maroko) dengan Kergaan Belanda, yang pada saat itu sedang berperang dengan
Spanyol. Belanda menganut madzhab Kristen Protestan, sementara Spanyol menganut
madzhab Kristen Katolik. Dua mazhab ini sgjak awal abad ke-16 hingga pada masaitu
(abad ke-17) saling berseteru.

Nah, manuskrip yang dibicarakan di muka itu adalah manuskrip yang ditulis oleh seorang

Morisko pasca peristiwa Expulsion de los Moriscos, yang “lolos’ dari sisiran dan kejaran
pihak pemerintahan Spanyol.

Bacajuga: Musik dalam Khazanah Islam
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Manuskrip tersebut beris memoar penulisnya (anonim) yang melaksanakan perjalanan

ibadah haji secara sembunyi-sembunyi yang kemudian kembali lagi ke Spanyol dengan
selamat.

Di antara petikan manuskrip tersebut adalah “madah”, ungkapan kerinduan penulisnya

akan sosok Nabi Muhammad SAW yang kuburnya telah diziarahinya di Madinah. Lirik
madah tersebut kemudian dimusikalisasi oleh grup musik sufi Spanyol kontemporer, Al
Firdaus Ensemble, dan diberi judul “Madha Morisco” atau “Madah Kerinduan Seorang
Morisko”.

Adapun petikan (hasil dari edisi) teks dari manuskrip tersebut yang dimusikalisasi oleh Al
Firdaus Ensemble adalah sebagai berikut:

777?

Adapun trandliterasi Latin dari teks Aljamiado di atas adalah sebagai berikut:
“ Sefiyor, fes tu assala sobr’ €,
i fesnos amar con-€l,

sacanos en su tropel,
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jus la sefiya de Mu?ammad.

Faced assala de congencia
sobre laluz de lacreyencia
e sillaldo con revenencia

i dad & ¢galdam sobre Mu?ammad”.

(untuk trandliterasi di atas, bisa dirujuk pada buku “Medieval Iberian Peninsula Texts and
Studies’, suntingan James T. Monre dan diterbitkan di Leiden oleh penerbit Brill pada
tahun 1979, pada halaman 111).

Bacajuga: M. Quraish Shihab: Islam yang Saya Anut

Adapun terjemah bahasa Indonesia dari petikan teks kasidah berbahasa Aljamiado di atas,
kurang lebih sebagai berikut:

“Tuhanku, berkatilah kami
Tumbuhkanlah rasa cintadi hati kami kepadanya (Kanjeng Nabi Muhammad)
Gabungkanlah kami bersama para pengikutnya

Agar sampal pada cahaya petunjuk Muhammad

Y & habibi ya Muhummad (wahai kekasihku wahai Muhammad)

Wa al-Shalét ‘ald Muhammad (salawat ke atas Nabi Muhammad)
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Berkatilah kami dalam akal budi kami
Juga cahaya keimanan
Cap-lah kami bersama kesucian

Dan sampaikanlah salam kami kepada Muhammad”
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